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Abstrak 

Kebingungan dan ketidaksiapan peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) terhadap karirnya masih kerap terjadi.  Keraguan 

atau kebingungan tersebut termanifestasikan sebagai kesulitan yang  

akan  dihadapi ketika menentukan karir. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan permasalahan kematangan karir peserta didik 

di SMK serta mendeskripsikan layanan bimbingan dan konseling karir 

yang dapat membantu peserta didik untuk mencapai kematangan 

karirnya. Penelitian menggunakan metode studi pustaka yaitu 

ringkasan tertulis dari berbagai artikel jurnal, buku, dan dokumen 

yang menggambarkan informasi dari suatu topik studi penelitian.  

Data literatur diperoleh dari Google Scholar dan Scopus dengan kata 

kunci utama yaitu “Kematangan Karir” atau “Career Maturity” dan 

“Bimbingan dan Konseling Karir” atau “Career Guidance and 

Counseling”  dari 10 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2013 hingga 2022. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat beberapa problematika 

kematangan karir yang dialami peserta didik SMK, yaitu (1) 

pengetahuan yang kurang; (2) pengaruh keadaan sosial; (3) memilih 

sekolah tidak berdasarkan minat, bakat dan potensi pribadi; (4) 

kurangnya eksplorasi; (5) ragu dalam mengambil keputusan; (6) 

kesenjangan kompetensi sekolah dan dunia industri; (7) mutu sekolah 

relatif rendah; dan (8) keterbatasan guru produktif. Adapun beberapa 

strategi atau teknik dalam layanan bimbingan dan konseling karir 

yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai kematangan 

karirnya, yaitu (1) layanan informasi karir; (2) media interaktif karir; 

(3) teknik modeling; (4) teknik diskusi kelompok; dan (5) modul 

bimbingan karir. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk 

penelitian berikutnya mengenai pengukuran dengan metode survey 

untuk mendapatkan data secara langsung dari peserta didik di 

sekolah. 



Problematika Kematangan Karir Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan: Implementasi Pada Layanan 

Bimbingan dan Konseling Karir 

96 

Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and Application: Vol. 12 (1), (2023), 95-118,  

Juni 2023 

 
PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini terdapat peluang serta tantangan bagi individu 

untuk dapat berkembang serta bertahan, salah satu cara yang dapat dilakukan 

yaitu dengan memiliki kesadaran dalam memilih dan memutuskan karir yang 

sesuai dengan kemampuan dan keterampilan diri (Wijaya, dkk., 2016). Namun, 

saat ini individu yang berlomba-lomba memperoleh karir hanya berorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan ekonominya saja tanpa melihat pontensi dan 

kemampuannya sendiri (Hidayati, 2015). Hal tersebut akhirnya membuat individu 

mengalami permasalahan terkait karirnya yaitu berupa kesalahan dalam memilih 

dan memutuskan karir, sehingga individu tidak dapat mengaktualisasikan dirinya 

dengan optimal (Hidayati, 2015). Masalah karir tersebut merupakan salah satu 

jenis permasalahan yang umumnya sering terjadi pada peserta didik di sekolah 

menengah (Pujiastuti, 2018). Persaingan dalam dunia kerja yang saat ini semakin 

ketat dan kompetitif, menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah untuk dapat 

memberikan perhatian lebih serta membimbing peserta didik dalam permasalahan 

karirnya (Hamzati & Naqiyah, 2023).  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ialah salah satu lembaga pendidikan 

yang memiliki tanggung jawab yaitu menciptakan sumber daya manusia yang 

Abstract 
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memiliki kemampuan, keterampilan, dan keahlian dalam suatu bidang tertentu 

(Nuryanto, 2010). Sebagai salah satu jenjang pendidikan menengah, SMK 

dikhususkan untuk dapat mempersiapkan lulusannya siap terjun pada dunia kerja 

(Kristiani, 2016). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keberadaan 

SMK saat ini dinilai masih kurang dalam mempersiapkan lulusannya atau peserta 

didik sebagai tenaga siap kerja (Wibowo, 2016). Salah satunya dipengaruhi karena 

perbedaan tujuan antara dunia pendidikan dengan dunia industri atau kerja. 

Dunia sekolah menginginkan lulusan yang mempunyai nilai yang tinggi dalam 

waktu yang cepat, sedangkan dunia industri atau kerja menginginkan lulusan 

dengan kompetensi teknis dan sikap yang baik (Wibowo, 2016). Selain itu, tidak 

semua peserta didik telah mampu memutuskan pilihan karirnya, sehingga 

berdampak pada kebingungan dalam memilih karir, kurangnya persiapan dalam 

menunjang tercapainya pilihan karir di masa depan, hingga masalah 

pengangguran (Hamzati & Naqiyah, 2023).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik yang telah dirilis pada bulan 

Agustus 2021 mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kategori 

pendidikan mempunyai pola yang sama pada Agustus 2021, Februari 2021, dan 

Agustus 2020 bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka  (TPT)  tamatan peserta didik 

di sekolah menengah kejuruan cukup tinggi dibandingkan lainnya. Pada Agustus 

2021, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tamatan peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) mencapai nilai paling tinggi dibandingkan tamatan 

pendidikan pada jenjang yang sama dengan angka sebesar 16,71% (Kumala, dkk., 

2022). Melalui situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS), bahwa pengangguran 

tertinggi pada tahun 2022 berasal dari lulusan SMK dengan angka sebesar 10,38%. 

Walaupun terdapat penurunan jumlah pengangguran di tahun 2022, lulusan SMK 

lah yang masih menduduki jumlah tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan 

lainnya. 

Peserta didik SMK ialah individu yang berada pada rentang usia 15-18 

tahun dan berada pada masa remaja, dimana ia berada pada masa transisi dari 

status kanak-kanak menuju dewasa. Masa remaja tersebut merupakan fase yang 

penting dalam menentukan keputusan yang berkaitan dengan kehidupannya di 

masa depan, seperti keputusan untuk melanjutkan pendidikan, pekerjaan atau 

pilihan lain yang diperlukan (Sugiyarlin & Supriatna, 2020). Jika seorang remaja 

perduli atau hanya tahu sedikit memahami tentang dunia kerja, maka inventaris 

minat dalam menggunakan gelar atau aktivitas pekerjaan dapat menghasilkan 

skor yang rendah bagi individu tersebut (Savickas, 2001).  

Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengungkapkan 

permasalahan yang dialami peserta didik di sekolah mengenai karirnya. Peserta 

didik di tingkat SMK kerap memiliki ketidakmampuan atau ketidakpahaman 

dalam menentukan jurusan yang akan dipilihnya (Laila, 2022). Masih terdapat 
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peserta didik di SMK yang tidak memiliki kompetensi standar sesuai dengan 

jurusan yang ditekuninnya (Lestari, 2017). Selain itu terdapat hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 380 peserta didik SMK di Bandung, didapatkan bahwa 

sebagian besar peserta didik belum bisa menentukan masa depannya (Prahesti, 

2018; Tafhamin & Widowati, 2021). Berbagai permasalahan yang terjadi pada 

peserta didik tersebut dapat menyebabkan ketidakmatangan karir. Dengan 

ketidakmatangan karir yang dialami peserta didik, maka mereka tidak dapat 

memiliki kesadaran atau perhatian tentang pilihan-pilihan yang akan segera 

mereka hadapi (Savickas, 2001). 

Berdasarkan perspektif bimbingan dan konseling peserta didik berada 

dalam proses berkembang atau menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah 

kematangan atau kemandirian. Salah satu tugas perkembangan yang perlu dicapai 

peserta didik dalam proses berkembang ialah wawasan dan kesiapan karir, apabila 

peserta didik mampu menyelesaikan tugas perkembangan tersebut maka 

dianggap telah mencapai kematangan karir (Prahesty & Mulyana, 2014). Tetapi, 

jika peserta didik tidak dapat menyelesaikan tugas perkembangan tersebut maka 

kematangan karirnya masih dalam kategori yang rendah. Kematangan karir yang 

diuraikan oleh Super (1955) ialah kesiapan individu untuk dapat membuat pilihan 

pendidikan dan kejuruan (Savickas, 1997). Peserta didik yang memiliki 

kematangan karir yang tinggi akan memiliki pengetahuan mengenai dirinya 

sendiri, memiliki pengetahuan tentang pekerjaan serta peran dan tanggung 

jawabnya, memiliki kemampuan memilih dan memutuskan suatu pekerjaan dan 

memiliki kemampuan dalam menentukan langkah-langkah menuju karir yang 

tepat (Marpaung & Yulandari, 2017). 

Fenomena yang telah dipaparkan menggambarkan masih kurangnya 

kesiapan peserta didik didik di SMK dalam mempersiapkan karirnya, maka dari 

itu artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan-permasalahan 

kematangan karir peserta didik di SMK serta mendeskripsikan layanan bimbingan 

dan konseling karir yang dapat membantu peserta didik untuk mencapai 

kematangan karirnya. Hal tersebut tidak terlepas dari peran guru BK dalam 

mengetahui kebutuhan peserta didik serta memberikan layanan bimbingan dan 

konseling khususnya pada bidang karir. Layanan bimbingan dan konseling karir 

yang tepat akan memberikan peningkatan pada pengetahuan peserta didik 

terhadap dirinya sendiri agar mampu secara mandiri dan matang menentukan 

arah profesinya di masa depan sesuai dengan minat dan bakatnya (Hamidah, dkk., 

2022). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review). Studi 

pustaka yaitu ringkasan tertulis dari berbagai artikel jurnal, buku, dan dokumen 
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lain yang dapat menggambarkan keadaaan informasi dari suatu topik studi 

penelitian (Creswell, 2012). Sumber data awal yang telah terkumpul sebagai bahan 

penulisan berjumlah 41 artikel. Artikel jurnal ilmiah diperoleh dari Google Scholar 

dan Scopus dengan menggunakan kata kunci yaitu “Kematangan Karir” atau 

“Career Maturity” dan “Bimbingan dan Konseling Karir” atau “Career Guidance 

and Counseling” dari 10 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2013 hingga 2022. 

Beberapa kata kunci lain seperti “perencanaan karir”, “problematika karir” “faktor 

penghambat karir”, “layanan BK Karir” juga ditambahkan sehingga dapat 

membantu membatasi temuan literatur. Kemudian hasil pencarian sumber data 

diperkecil lingkupnya sesuai sasaran penelitian yakni kematangan karir peserta 

didi di SMK yang menghasilkan jumlah artikel menjadi 17 artikel jurnal ilmiah. 

Informasi yang diperoleh sebagai data dan temuan penelitian diidentifikasi, 

dikumpulkan, dianalisis secara kritis dan kemudian dituliskan dalam laporan 

penelitian. Proses analisis data dalam artikel ini menggunakan teknik analisis isi 

atau content analysis. Teknik analisis isi atau content analysis dapat membantu 

peneliti dalam menganalisis pernyataan-pernyataan yang menjadi fokus dalam 

penelitian kemudian diambil kesimpulan yang akan menjadi penguatan sebagai 

penemuan yang baru (Rahayu & Naqiyah, 2022). 

HASIL 

Data literatur yang terpilih dirangkum berikut dengan judul dan tahun 

penelitian, penulis, jenis studi, populasi, serta hasil peneltian seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel. 

 

Tabel 1. Ringkasan Data Literatur Prolematika Kematangan Karir  

Peserta Didik SMK 

No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

1. Perbedaan 

Kematangan 

Karir Siswa 

Ditinjau Dari 

Jenis Sekolah 

(2014) 

Ines Dian 

Prahesty & 

Olievia 

Prabandini 

Mulyana 

Kuantitatif 308 peserta 

didik kelas 

X, XI, dan 

XII di 

SMAN 1 

Gresik, 

SMKN 1 

Cerme 

Gresik, dan 

MAN 1 

Bungah 

Gersik 

Peserta didik 

SMK cenderung 

lebih rendah 

kematangan 

karirnya dari 

jenis sekolah 

lainnya, peserta 

didik SMK 

kebanyakan 

masih bingung 

dengan 

kelanjutan 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

karirnya setelah 

lulus sekolah 

dan merasa 

bahwa jurusan 

yang mereka 

jalani terlalu 

sulit yang 

menyebabkan 

mereka ingin 

pindah jurusan. 

2. Survei 

Faktor-

Faktor 

Penghambat 

Perencanaan 

Karir Siswa 

(2014) 

Ardiatna 

Wahyu 

Aminnurrohim, 

Sinta Saraswati 

& Kusnarto 

Kurniawan 

Kuantitatif 247 peserta 

didik SMK 

Negeri di 

Kota 

Pekalongan 

Faktor utama 

penghambat 

perencanaan 

karir peserta 

didik ialah 

faktor internal 

dengan rata rata 

74%. Sedangkan 

faktor eksternal 

utama yang 

menghambat 

perencanaan 

karir peserta 

didik tersebut 

ialah kondisi 

sekolah dengan 

rata rata 66%. 

3. Kematangan 

Karier Siswa 

SMK 

Ditinjau Dari 

Jenis 

Kelamin Dan 

Jurusan 

(2016) 

Ika Zenita 

Ratnaningsih, 

Erin Ratna 

Kustanti, 

Anggun 

Resdasari 

Prasetyo & 

Nailul Fauziah 

Kuantitatif 380 peserta 

didik yang 

terdiri dari 

peserta 

didik di 

SMKN 5 

Bandung 

dan SMKN 

6 Bandung 

Kematangan 

karir peserta 

didik sebagian 

besar berada 

pada kategori 

belum matang 

sebesar 57,90%, 

khususnya 

dalam aspek 

informasi diri. 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

Faktor-faktor 

lainnya yaitu 

lingkungan 

keluarga, 

sekolah dan 

teman, 

lingkungan 

tempat tinggal, 

wawasan dunia 

kerja, dukungan 

infrastruktur, 

dan sikap 

terhadap 

konsepsi 

pekerjaan 

4. Konsep Diri 

Dan 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

Terhadap 

Kematangan 

Karir Pada 

Siswa Kelas 

XII SMK 

(2019) 

Nurul Puteri 

Hendrianti & 

Herio Rizki 

Dewinda 

 

Kuantitatif 191 peserta 

didik kelas 

XII SMK 

Negeri 3 

Kota 

Padang 

44% peserta 

didik kelas XII 

SMK Negeri  3 

Kota Padang 

memiliki 

kematangan 

karir yang 

rendah dan 38% 

memiliki 

kematangan 

karir yang 

tinggi. Hal 

tersebut 

dikarenakan 

adanya 

pengaruh dari 

konsep diri serta 

dukungan sosial 

yang negatif.. 

5. Peran 

Kematangan 

Karir dalam 

Uswatun 

Pangastuti & 

Kuantitatif Peserta 

didik SMK 

Kristen 1 

Dari 118 peserta 

didik sebesar 

45,76% belum 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

Memediasi 

Kompetensi 

Kejuruan 

dan Efikasi 

Diri terhadap 

Kesiapan 

Kerja Siswa 

(2019) 

Muhammad 

Khafid 

Surakarta 

tahun ajaran 

2016/2017 

bekerja, 39,89% 

sudah bekerja, 

0,85% 

berwirausaha, 

dan 13,50% 

melanjutkan ke 

Perguruan 

Tinggi. Hal 

tersebut tidak 

sesuai dengan 

tujuan dari SMK,  

dimana peserta 

didik SMK 

dipersiapkan 

untuk siap 

bekerja dalam 

bidang tertentu 

sesuai dengan 

keahliannya. 

6. Vocational 

Exploration 

and 

Commitment 

(Vec) Dalam 

Pemilihan 

Karir Siswa 

SMK (2021) 

Alanci Ame 

Dinia, Fitria 

Rahmi & Rozi 

Sastra Purna 

Kuantitatif 382 peserta 

didik SMK 

Kota 

Padang 

 

51,7% peserta 

didik masih 

ragu-ragu dalam 

memilih 

keputusan 

karirnya dan 

27,5% peserta 

didik belum 

mengetahui 

karir 

kedepannya 

setelah lulus 

sekolah. 

7. Pengaruh 

Komunikasi 

Siswa SMK 

dengan 

Orang Tua, 

Sri Lindawati, 

Djuara P. Lubis 

& Anna 

Fatchiya 

Kuantitatif 84 peserta 

didik kelas 

XII di dua 

SMK Negeri 

dan dua 

Kematangan 

karir peserta 

didik pada 

umumnya 

berkategori 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

Guru, dan 

Teman 

Sebaya 

terhadap 

Kematangan 

Kariernya 

(2022) 

SMK 

berstatus 

swasta di 

Kabupaten 

Tanggerang 

sedang sebesar 

59,52%, kategori 

rendah sebesar 

29,79% dan 

kategori tinggi 

sebesar 10,71%. 

Mayoritas 

peserta didik 

tersebut 

memiliki 

hambatan pada 

indikator rasa 

ingin tahu dan 

rasa percaya diri 

yang relatif 

rendah. 

 

Tabel 2. Layanan Bimbingan Karir 

No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

1. Upaya 

Meningkatk

an 

Perencanaa

n Karir 

Siswa 

Melalui 

Bimbingan 

Karir 

dengan 

Penggunaan 

Media 

Modul 

(2014) 

Twi Tandar 

Atmaja 

Penelitian 

tindakan 

kelas 

12 siswa  

kelas XII 

IPA 2 MAN 

Wonokrom

o Bantul 

Adanya 

peningkatan 

perencanaan 

karir melalui 

bimbingan karir 

dengan 

penggunaan 

media modul 

pada siswa kelas 

XII IPA 2 MAN 

Wonokromo 

Bantul tahun 

ajaran 2013/2014 

2. Layanan 

Informasi 

Karir 

Richma 

Hidayati 

Systematic 

literature 

- Pemahaman 

yang diperoleh 

melalui layanan 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

Membantu 

Peserta 

Didik dalam 

Meningkatk

an 

Pemahaman 

Karir (2015) 

review 

(SLR) 

informasi 

digunakan 

sebagai acuan 

dalam 

meningkatkan 

kegiatan dan 

prestasi belajar, 

mengembangka

n cita-cita, 

menjalani 

kehidupan 

sehari-hari dan 

mengambil 

suatu 

keputusan. 

3. Model 

Bimbingan 

Kelompok 

dengan 

Teknik 

Modeling 

untuk 

Meningkatk

an 

Kematanga

n Karir 

Siswa (2017) 

Katharina 

Edeltrudis 

Perada 

Koroham, 

Mungin 

Eddy 

Wibowo & 

Imam 

Tadjri 

Research 

and 

developmen

t (R&D) 

Siswa SMK 

Negeri Kota 

Kupang 

Model 

bimbingan 

kelompok 

dengan teknik 

modeling efektif 

untuk 

meningkatkan 

kematangan 

karir 

4. Pengemban

gan Modul 

Bimbingan 

Karir Untuk 

Meningkatk

an 

Perencanaa

n Karir 

Siswa Kelas 

XI Program 

Muhamma

d 

Alfriansyah 

& Widarto 

Research 

and 

developmen

t (R&D) 

3 ahli (ahli 

materi, ahli 

media, ahli 

BK) dan 56 

siswa XI 

Program 

Teknik 

Pemesinan 

SMK Negeri 

2 Depok 

Modul 

bimbingan karir 

untuk 

meningkatkan 

kematangan 

karir layak 

digunakan. 

Hasil dari 

penilaian yang 

diberikan oleh 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

Teknik 

Pemesinan 

ahli materi 

memperoleh 

persentase 

sebesar 87,5%, 

ahli media 

memperoleh 

persentase 

sebesar 76,67%, 

ahli bimbingan 

dan konseling 

memperoleh 

persentase 

sebesar 80,76%, 

kemudian 

penilaian oleh 

para siswa 

memperoleh 

persentase 

sebesar 80,9%  

5. Pengemban

gan 

Multimedia 

Interaktif 

Informasi 

Karier 

untuk 

Meningkatk

an 

Kematanga

n Karier 

Siswa 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(2019) 

Liya Husna 

Risqiyain & 

Edi 

Purwanta 

Research 

and 

developmen

t (R&D) 

32 Siswa Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

multimedia 

interaktif 

informasi karier 

efektif 

meningkatkan 

kematangan 

karier siswa 

SMK 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

6. Layanan 

Informasi 

Melalui 

Media 

Animasi 

Untuk 

Meningkatk

an 

Kematanga

n Karir 

Perserta 

Didik (2019) 

Nazulla 

Niftyra 

Nindya, 

Arista 

Kiswantoro 

& Richma 

Hidayati 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

Peserta 

Didik kelas 

XII MIPA 3 

SMA Negeri 

1 

Karanganya

r Demak 

Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 

Terjadi 

peningkatan 

pada 

Kematangan 

Karir setelah 

diberi Layanan 

Informasi 

Melalui Media 

Animasi Untuk 

Meningkatkan 

Kematangan 

Karir Peserta 

didik Kelas XII 

MIPA 3 SMA 

Negeri 1 

karanganyar 

Demak, hal ini 

terbukti 

kematangan 

karir siswa 

mengalami 

peningkatan 

sebesar 30% dari 

siklus I ke siklus 

II.  

7. Efektivitas 

Layanan 

Informasi 

Karier 

Menggunak

an Teori 

Donald E. 

Super 

Untuk 

Meningkatk

an Kesiapan 

Kerja Siswa 

(2020) 

Neneng 

Mutmainah

, Cucu 

Arumsari & 

Feida 

Noorlaila 

Isti’adah 

Kuantitatif Siswa SMK 

Sukaraja 

kelas XI 

yang 

berjumlah 

129 tahun 

ajaran 

2019/2020 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa layanan 

informasi karier 

dengan 

menggunakan 

teori Donald. E. 

Super sangat 

efektif untuk 

meningkatkan 

kesiapan kerja 

siswa kelas XI di 

SMK Sukaraja 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

tahun ajaran 

2019/2020 

8. The 

Efectiveness 

of Group 

Discussion 

Thechniques 

Through 

Group 

Guidance 

Services to 

Improve 

Career 

Maturity in 

Class XII C 

Students of 

Accounting 

Department 

at SMKN 1 

Banjarmasin 

(2021) 

Nur Elvina Kuantitatif Peserta 

didik kelas 

XII C 

Jurusan 

Akuntansi 

di SMKN 1 

Banjarmasin 

berjumlah 4 

orang 

Setelah 

diberikan 

treatment 

melalui teknik 

group discussion 

melalui layanan 

bimbingan 

kelompok 

kematangan 

karir peserta 

didik meningkat 

dalam kategori 

tinggi 

9. Improving 

the Career 

Selection 

Ability of 

Vocational 

High School 

Students 

Through 

Focus Group 

Discussions 

(FGD) (2021) 

Aisyah 

Wulandari 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

Subjek 

penelitian 

yaitu 32 

siswa (4 

laki-laki dan 

28 

perempuan) 

kelas XII 

AK4 SMKN 

1 Bantul 

tahun 

pelajaran 

2019/2020 

Kegiatan Focus 

Group Discussion 

(FGD) dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

pemilihan karier 

siswa pada kelas 

XII AK4 SMK N 

1 Bantul 

10. Implementa

si Teknik 

Modelling 

Nurlaela, 

Nakhma 

Ussolikhah 

Kualitatif Siswa kelas 

XI 

berjumlah 

Peningkatan 

pengetahuan 

melalui 
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No Judul dan 

Tahun 

Penulis Jenis Studi Populasi Hasil 

Untuk 

Meningkatk

an 

Perkembang

an Karir 

Siswa 

& Vany 

Dwi Putri 

lima siswa 

di SMK 

Farmasi 

YPBB 

Cirebon 

tayangan video 

karir hal ini 

dibuktikan 

dapat 

meningkatkan 

kematangan 

karir siswa serta 

keyakinan 

dalam 

memutuskan 

pekerjaan yang 

dipilih dengan 

konsekuensi 

ketidak cocokan 

yang akan 

terjadi 

dikemudian 

hari 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis isi pada 17 literatur, yang dibagi kedalam dua isi 

yaitu pertama mendeskripsikan berbagai permasalahan kematangan karir peserta 

didik di SMK dan yang kedua mendeskripsikan berbagai layanan bimbingan karir 

yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai kematangan karirnya. 

Adapun beberapa permasalahan yang dialami peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) terhadap karirnya yaitu tidak mengetahui karir yang 

diminati, tidak mengetahui potensi diri, merasa salah jurusan, ragu-ragu dan 

bingung dalam menentukan karirnya (Rahmi & Puspasari, 2017). Keraguan atau 

kebingungan tersebut termanifestasikan sebagai kesulitan yang dihadapi ketika 

menentukan karir. Hal tersebut membuat peserta didik menyerahkan tanggung 

jawab pengambilan keputusan pada orang lain yang berada di sekitarnya atau 

menunda serta menghindar yang mengakibatkan keputusannya tidak optimal 

(Fikriyani & Herdi, 2021). Tidak sedikit peserta didik juga yang masih memiliki 

ketergantungan terhadap orang lain yaitu guru, orang tua atau temannya 

(Wahyuningsih & Alhusin, 2019). Sesuai dengan pendapat Super bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kematangan karir ialah lingkungan, seperti sekolah 

dan keluarga (Prilyanti & Supriyantini, 2021). Selain itu masih terdapat peserta 
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didik di SMK yang tidak memiliki kompetensi standar sesuai dengan jurusan yang 

ditekuninnya (Lestari, 2017). Dengan demikian peserta didik merasa bahwa 

jurusan yang mereka jalani terlalu sulit yang menyebabkan mereka ingin pindah 

jurusan (Prahesty & Mulyana, 2014). Berbagai permasalahan–permasalahan yang 

terjadi pada peserta didik tersebut dapat menyebabkan ketidakmatangan karir. 

Ketidakmatangan karir yang dialami peserta didik dapat mengakibatkan 

mereka tidak memiliki kesadaran atau perhatian tentang pilihan-pilihan yang akan 

mereka hadapi di masa yang akan datang (Savickas, 2001). Remaja yang kurang 

memikirkan pilihan pekerjaan atau pengembangan karir, maka mereka tidak siap 

untuk menggunakan data inventaris minat dan kemampuannya dalam 

merencanakan peran pada tahap kehidupan berikutnya (Savickas, 2001). Maka 

dari itu, peserta didik di SMK perlu memiliki kematangan karir yang baik. 

Kematangan karir yang baik akan memberikan kesempatan pada individu untuk 

mengeksplor lebih banyak peran karir. Semakin banyak peran karir yang 

dimainkan individu pada tahap kehidupannya, maka individu tersebut akan 

sukses dalam memainkan peran-peran selanjutnya (Super, 1980). 

Kematangan karir yang diuraikan oleh Super pada tahun 1955 ialah 

kesiapan individu untuk membuat pilihan pendidikan dan kejuruan (Savickas, 

1997). Kematangan karir yang tinggi ditandai dengan pengetahuan akan diri, 

pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan memilih dan memutuskan suatu 

pekerjaan dan kemampuan menentukan langkah-langkah menuju karir yang tepat 

(Marpaung & Yulandari, 2017). Crites mengungkapkan bahwa kematangan karir 

yang sedang ditandai dengan memiliki pengetahuan akan diri, pengetahuan 

tentang pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan, namun belum dapat 

mengetahui pekerjaan yang tepat untuk dirinya sendiri dan masih sulit 

menentukan tujuan akhir karirnya (Hasibun & Irawan, 2020). Sedangkan individu 

yang tidak memenuhi dimensi atau aspek kematangan karir menandakan bahwa 

kematangan karirnya masih rendah. Rendahnya kematangan karir dapat 

menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan karir bagi peserta didik 

yang dapat mengakibatkan kerugian waktu, finansial, dan kegagalan belajar 

(Marpaung & Yulandari, 2017). Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang 

dikemukakan oleh Thompson, Lindeman, Super, Jordaan, dan Myers (1981) yang 

menyatakan bahwa individu dinilai memiliki kematangan karir yang tinggi berarti 

telah memenuhi empat dimensi kematangan karir, yaitu perencanaan karir (career 

planning), eksplorasi karir (career exploration), pengambilan keputusan (decision 

making), dan informasi dunia kerja (World of Work Information) (Marpaung & 

Yulandari, 2017). 

Perencanaan karir yang tinggi ditandai dengan individu ikut berpartisipasi 

dalam aktivitas perencanaan karir seperti belajar tentang informasi karir, 

membangun hubungan baik dengan orang lain untuk dapat membicarakan 
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tentang rencana karir, mengikuti kegiatan kursus dan pelatihan karir, serta 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dapat menunjang 

karirnya (Maslikhah, dkk., 2019). Eksplorasi karir ialah aktif menggunakan 

berbagai sumber untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja umumnya 

dan untuk memilih salah satu bidang pekerjaan khususnya (Putra & Ningsih, 

2021). Pengambilan keputusan yang tinggi ditandai dengan siapnya individu 

dalam mengambil keputusan (Maslikhah, dkk., 2019). Sedangkan informasi dunia 

kerja melibatkan informasi yang akurat tentang pekerjaan. Super percaya bahwa 

para pengambil keputusan harus memiliki beberapa pengetahuan, perkembangan 

berbicara, di mana orang harus memperoleh informasi penting tentang pekerjaan 

tersebut (Putra & Ningsih, 2021). 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, diketahui bahwa terdapat 

beberapa persoalan mengenai kematangan karir peserta didik di SMK, diantaranya 

yaitu: (1) faktor internal dalam diri peserta didik, seperti pengetahuan akan dirinya 

sendiri dan dunia kerja yang masih kurang; (2) pengaruh lingkungan keluarga, 

sekolah, teman, dan tempat tinggal; (3) memilih sekolah atau jurusan tidak 

berdasarkan minat pribadinya; (4) informasi pekerjaan yang kurang dan 

kurangnya eksplorasi karir; (5) memiliki keraguan, kebingungan serta kesulitan 

dalam menentukan karirnya yang sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya; 

(6) adanya kesenjangan kompetensi yang diselenggarakan oleh kurikulum di 

sekolah dengan dunia kerja atau industri; (7) keterbatasan guru-guru produktif 

yang mengajar di sekolah; (8) mutu sekolah yang relatif masih rendah; dan (8) 

ketergantungan terhadap orang-orang di sekitarnya. 

Hal tersebut juga tidak terlepas dari beberapa faktor lain yaitu: (1) 

keterbatasan guru-guru produktif dari segi kuantitas maupun kualitas; (2) mutu 

sekolah SMK relatif masih rendah; (3) peranan dunia usaha atau dunia industri 

masih belum optimal, bahkan adanya ketidaksesuaian antara dunia industri 

dengan kompetensi keahlian sekolah (Mukhlason, dkk., 2020). Hal tersebut tidak 

mencerminkan tujuan pendidikan kejuruan, yaitu mempersiapkan peserta didik 

terutama untuk bekerja dan mempersiapkan karirnya dalam bidang tertentu, 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan bidang keahliannya 

(Cahyono, 2014) 

Untuk dapat mengatasi berbagai problematika kematangan karir pada 

peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tersebut, maka diperlukan 

peran guru BK dalam meningkatkan kematangan karir para peserta didik. Adapun 

upaya yang dapat guru BK lakukan ialah dengan memberikan layanan bimbingan 

dan konseling dalam bidang karir. Layanan bimbingan dan konseling karir 

merupakan upaya dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap 

dirinya agar mampu secara mandiri dan matang menentukan arah profesinya di 

masa depan sesuai dengan minat dan bakatnya (Hamidah, dkk., 2022). Adapun 
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tujuan-tujuan bimbingan karir di sekolah menurut Sukardi yaitu, (1) 

meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri (self concept); (2) meningkatkan 

pengetahuannya tentang dunia kerja; (3) mengembangkan sikap dan nilai diri 

dalam menghadapi pilihan lapangan kerja dalam persiapan memsukinya; (4) 

meningkatkan keterampilan berpikir agar mampu mengambil keputusan tentang 

jabatan yang sesuai dengan dirinya dan tersedia dalam dunia kerja; dan (5) 

menguasai keterampilan dasar yang penting dalam pekerjaan terutama 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berprakarsa dan lain sebagainya 

(Budiamin et al., 2018). 

Berdasarkan hasil analisis isi pada 10 literatur mengenai layanan 

bimbingan karir, yang dimana menunjukkan berbagai layanan atau strategi yang 

dapat dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mencapai kematangan 

karirnya. Adapun penjabaran hasil analisis yaitu sebagai berikut, pertama 

mengenai peran guru BK dalam memberikan informasi-informasi karir yang 

dimana dapat membantu peserta didik dalam memahami keadaan dirinya 

(Risqiyain & Purwanta, 2019).  Layanan informasi karir memberikan informasi 

kepada peserta didik untuk memilih apa yang ingin dipilih dalam pendidikan dan 

pekerjaan supaya memiliki pilihan yang jelas untuk mencapai tujuan. Pemahaman 

yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam 

mengembangkan cita- cita pada pengambilan keputusan karirnya serta 

menghilangkan bentuk keraguan karir dirinya (Risqiyain & Purwanta, 2019). Hal 

tersebut juga dijelaskan dalam artikel yang dikemukakan oleh Hidayati bahwa 

layanan informasi karir mengarah pada upaya guru BK dalam membantu 

mengembangkan pemahaman diri, penerimaan diri serta mengembangkan 

kesadaran diri peserta didik terhadap keputusan karirnya (Hidayati, 2015).  Guru 

BK diharapkan mampu untuk memanfaatkan penggunaan media dan teknologi 

agar memudahkan perluasan akses informasi dalam memberikan layanan kepada 

peserta didik (Risqiyain & Purwanta, 2019). Media yang dapat digunakan guru BK 

dalam memberikan informasi kepada peserta didik yaitu power point, video, dan 

animasi (Nindya, dkk., 2019). Pemberian layanan informasi karir kepada peserta 

didik dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu: (1) metode ceramah; (2) diskusi 

panel; (3) wawancara; (4) karyawisata; (5) buku panduan; (6) kegiatan sanggar 

karir; (7) dan sosiodrama (Mutmainah et al., 2020). 

Layanan bimbingan karir yang dapat diberikan selanjutnya berdasarkan 

hasil analisis literatur yaitu teknik modeling, yaitu suatu proses dimana peserta 

didik dapat belajar dari menonton dan mempelajari orang lain disekitarnya 

(Edeltrudis, dkk., 2017). Dalam pelaksanaannya, guru BK menghadirkan fasilitator 

yaitu alumni-alumni atau tokoh inspiratif yang dapat membagikan 

pengalamannya, pengetahuan, serta dukungannya untuk membantu peserta didik 

lebih jauh memahami potensi, minat dirinya terhadap keputusan karir nya kelak 
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(Edeltrudis, dkk., 2017). Setelah peserta didik melakukan pengamatan terhadap 

tingkah laku model, maka guru BK dapat memberikan arahan pada peserta didik 

untuk mempraktikkan atau menerapkan perilaku-perilaku baik dan sesuai yang 

ditampilan di kehidupan sehari-harinya (Nurlaela, dkk., 2022).  

Selain teknik modeling, adapun teknik lain yang dapat membantu peserta 

didik dalam mencapai kematangan karirnya yaitu teknik diskusi kelompok. 

Teknik diskusi kelompok dalam bimbingan karir berupaya untuk memberikan 

kesempatan atau peluang pada anggota kelompok untuk mengemukakan 

pendapat, pikirannya dalam memecahkan suatu masalah secara bersama-sama 

(Elvina, 2021) Teknik diskusi kelompok ini dilakukan dengan beberapa tahapan 

yaitu: (1) persiapan yaitu dengan memulai komunikasi secara informal dengan 

peserta didik; (2) pembukaan, meliputi penjelasan dari guru BK mengenai tujuan 

diberikannya layanan tersebut, menjelaskan topik yang akan didiskusikan, 

melakukan pembagian kelompok pada peserta didik, dan memulai diskusi; (3) 

penutup yaitu dimana tiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya yang diikuti 

dengan respon-respon anggota kelompok lainnya dan guru BK merangkum hasil 

diskusi yang telah dilakukan (Wulandari, 2021). 

Terakhir yaitu penggunaan modul bimbingan karir, berdasarkan hasil 

analisis isi dalam literatur diketahui bahwa tujuan penggunaan modul bimbingan 

karir yaitu untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan tentang 

pendidikan, bidang pekerjaan, bidang pengembangan pribadi dan sosial agar 

mereka dapat belajar tentang lingkungan hidup, belajar memahami dirinya dan 

mampu merencanakan kehidupan secara mandiri (Atmaja, 2014). Guru BK dapat 

membuat atau menyususn modul bimbingan karir yang terdiri dari beberapa 

rangkaian kegiatan belajar, tugas-tugas, serta kumpulan informasi yang dapat 

dipelajari peserta didik kapan saja dan dimana saja (Wulandari, 2021) 

 

SIMPULAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu pendidikan 

menengah yang dikhususkan untuk dapat mempersiapkan peserta didiknya agar 

siap bekerja dalam bidang tertentu masih mengalami berbagai persoalan.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan, diketahui terdapat 

beberapa persmasalahan mengenai kematangan karir peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), diantaranya yaitu: (1) faktor internal dalam diri 

peserta didik, seperti pengetahuan akan dirinya sendiri dan dunia kerja yang 

masih kurang; (2) pengaruh lingkungan keluarga, sekolah, teman, dan tempat 

tinggal; (3) memilih sekolah atau jurusan tidak berdasarkan minat pribadinya; (4) 

informasi pekerjaan yang kurang dan kurangnya eksplorasi; (5) memiliki 

keraguan, kebingungan serta kesulitan dalam menentukan karirnya yang sesuai 
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dengan potensi dirinya; (6) adanya kesenjangan kompetensi yang 

diselenggarakan oleh kurikulum di sekolah dengan dunia kerja atau industri; (7) 

keterbatasan guru-guru produktif yang mengajar; (8) mutu sekolah yang relatif 

masih rendah; dan (8) ketergantungan terhadap orang-orang di sekitarnya. 

Berbagai permasalahan kematangan karir tersebut perlu ditangani dengan 

baik. Hal tersebut dilakukan untuk dapat mempersiapkan sumber daya yang 

kompeten sesuai dengan kebutuhan dunia industri atau dunia kerja. Layanan 

bimbingan dan konseling karir sebagai upaya guru BK dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta didik terhadap dirinya sendiri dalam menentukan arah 

profesinya di masa depan perlu diikuti dengan berbagai strategi atau teknik yang 

dilakukan. Adapun beberapa strategi atau teknik tersebut, diantaranya yaitu: (1) 

memberikan layanan informasi karir menggunakan metode ceramah, diskusi 

panel, wawancara, karyawisata, seminar karir, dan sosiodrama; (2) 

mengembangkan media interaktif informasi karir yaitu berupa pengembangan 

teknologi multimedia yang dapat digunakan oleh peserta didik; (3) melaksanakan 

teknik modeling; (4) melaksanakan teknik diskusi kelompok; dan (5) 

pengembangan modul bimbingan karir. 

Diharapkan hasil penelitian dapat berimplikasi bagi pengembangan riset 

selanjutnya dimana peneliti dapat memanfaatkan pengukuran dengan metode 

survey atau berbagai metode untuk mendapatkan data secara langsung dari 

peserta didik di sekolah. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi guru BK dalam memahami permasalahan-permasalahan yang 

kerap terjadi pada peserta didik di SMK dalam mencapai kematangan karirnya 

dan pemahaman berbagai upaya yang dapat guru BK lakukan untuk membantu 

meningkatkan kematangan karir peserta didik. 
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